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ABSTRAK

Isnawati, 2013/1303495. Analisis Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan pada Tiga Bank Syariah di Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan pemahaman
tentang pengungkapan CSR dalam laporan tahunan perusahaan perbankan syariah
di Indonesia. Dengan menggunakan teori stakeholder dan legitimasi, penelitian ini
merepresentasikan bagaimana perusahaan dalam pengungkapan aktivitas
tanggung jawab sosialnya berupa penyajian teks naratif pada laporan tahunan.
Dan juga dikaitkan dengan permasalahan sosia masyarakat di Indonesia.

Penelitian ini tergolong deskriptif kualitatif yang menganalisis pendekatan
terhadap suatu perilaku, fenomena, peristiwa, masalah atau keadaan tertentu yang
menjadi objek penyelidikan, yang hasil temuannya berupa uraian-uraian kalimat
bermakna yang menjelaskan pemahaman tertentu. Populasi dalam sampel ini
adalah perusahaan perbankan syariah tahun 2014-2016. Sampel penelitian yang
diambil berdasarkan kepemilikan swasta nasional. Jenis data yang digunakan
adalah data sekunder yang diperoleh dari annual report atau laporan tahunan
perusahaan. Metode analisis yang digunakan adal ah suatu teknik sistematik untuk
menganalisis makna pesan dan cara mengungkapkan pesan yang disebut dengan
analisis konten.

Hasil penditian ini menunjukkan analisis pengungkapan CSR dalam
laporan tahunan perusahaan beberapa bank syariah di Indonesia tahun 2014-2016.
Pengungkapan CSR pada bank syariah telah menggunakan beberapa item
pengungkapan pada panduan ISR dalam melaporkan aktivitas bisnisnya
Meskipun demikian, pengungkapan CSR bank syariah lebih dominan
menggunakan item pengungkapan pada pedoman GRI. Ha ini menunjukkan
bahwa model akuntansi pada model pengungkapapan CSR masih didominasi oleh
model barat. Terutama sekali terlihat bahwa pengungkapannya tidak
mengintegrasikan pertimbangan sosial (nasional atau agama) dalam pelaporan
CSR.

Kunci: Tanggung Jawab Sosia Perusahaan, Laporan Tahunan, Teks Naratif,
Islam, Stakeholder, GRI dan ISR
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanggung jawab sosia perusahaan atau istilah lainnya disebut Corporate
Social Responsibility (CSR) merupakan isu yang penting dan kontroversial. Isu
terkait CSR tidak hanya nasional tetapi sudah masuk dalam ruang lingkup
internasional. Hal ini terlihat dari adanya sebuah standar pengungkapan CSR yang
sering digunakan oleh perusahaan-perusshaan di dunia yang diterbitkan oleh
Global Reporting Initiative (GRI). Pada tingkat internasiona,GRI menerbitkan
Pedoman Pelaporan Keberlanjutan sebagai upaya untuk menyusun praktik
pelaporan terbaik. Beberapa kerangka pengungkapan informas sosia juga telah
diusulkan di seluruh dunia untuk memenuhi kebutuhan informasi stakeholders
(Kaya, 2016). Pedoman ini menyediakan referensi internasional untuk semua
pihak yang terlibat dengan pengungkapan pendekatan tata kelola serta kinerja dan
dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi organisasi (pedoman GRI).

Pedoman GRI mengungkapkan bahwa tanggung jawab perusahaan harus
berpijak pada triple bottom lines, yaitu profit (keuntungan), people (masyarakat)
dan planet (lingkungan). Adanya CSR diharapkan perusahaan tidak hanya
memiliki fokus untuk menciptakan profit sebesar-besarnya tetapi juga berperan
aktif dalam pembangunan masyarakat dan menjaga kelestarian lingkungan
(Untung, 2014: 9). Pelaporan Tripple Bottom Line (TBL) merupakan pendekatan
yang mulai diterima oleh organisasi untuk menjelaskan stragtegi organisasi untuk

mencapai pertumbuhan yang berkel anjutan.



Daam lingkup nasional, Indonesia telah mengeluarkan aturan-aturan
hukum terkait CSR diantaranya adalah Undang-Undang No. 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas(UUPT) sertaPeraturan Pemerintah No. 47 Tahun
2012 tentang Tanggung Jawab Sosial Dan Lingkungan Perseroan Terbatas (PP
47/2012). Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 mendefinisikan CSR sebagai
komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang
bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat
pada umumnya.

Dalam Pasal 4 PP 47/2012, dikatakan bahwa Tanggung Jawab Sosia dan
Lingkungan (TJSL) dilaksanakan oleh Direksi berdasarkan rencana kerja tahunan
perseroan setelah mendapat persetujuan Dewan Komisaris atau Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) sesuai dengan anggaran dasar perseroan. Rencana kerja
tahunan perseroan tersebut memuat rencana kegiatan dan anggaran yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan TJSL. Pelaksanaan TJSL tersebut dimuat dalam
laporan tahunan perseroan dan dipertanggungjawabkan kepada RUPS (Pasal 6 PP
47/2012).

Adanya peraturan dan standar terkait tanggung jawab sosial menyebabkan
berkembangnya riset-risst mengenai praktik CSR. Moser dan Martin (2012)
mengemukakan bahwa praktik pengungkapan CSR dijelaskan oleh dua sudut
pandang. Pertama, praktik pengungkapan CSR bertujuan untuk memaksimalkan
nilai pemegang saham (sharehoder value). Sedangkan sudut pandang yang kedua,

praktik pengungkapan CSR dilakukan untuk publik atau kesejahteraan masyarakat



(stakeholder) dan lingkungan yang tidak mementingkan harga saham atau
keuntungan.

Riset-riset terkait CSR didominas oleh sudut pandang yang pertama
sehingga masih sedikit riset yang menjelaskan alasan perusahaan tetap melakukan
investasi CSR walaupun mangjer perusahaan mengetahui bahwa kegiatan itu akan
menurunkan nilai pemegang saham (Moser dan Martin, 2012). Hal ini
mengindikasikan bahwa kegiatan CSR yang dilakukan bukan bertujuan untuk
pemegang saham tetapi ada tujuan lain untuk CSR itu sendiri. Dengan demikian,
masih ada beberapa aspek CSR yang diabaikan oleh penelitian akuntansi seperti
perilaku perusahaan yang tetap melakukan kegiatan CSR walaupun hal tersebut
menurunkan nilai pemegang saham.

Moser dan Martin (2012) menyarankan bahwa riset yang akan datang akan
lebih berkontribusi terhadap pemahaman-pemahaman yang lebih komprehensif
tentang praktik CSR di perusahaan jika riset tersebut fokus pada sudut pandang
yang kedua. Sebagai lembaga keuangan yang melaksanakan kegiatannya
berdasarkan prinsip-prinsip Islam berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah, diharapkan
mampu mencerminkan tujuan Islam dalam ekonomi dan sosia serta
menggabungkan keuntungan dan tanggung jawab sosial ke dalam tujuan mereka
karena mereka seharusnya memiliki identitas etika (Haniffa dan Hudaib 2007,
daam Wardani 2015). Konsep dan tujuan dilaksanakannya CSR merupakan
implikasi dari gjaran Islam karena sejalan dengan tujuan syariah Islam (Nurhayati,

2015: 25) yaitu untuk kebaikan dan kesgjahteraan (maslahah) umat manusia.



Menurut Muhamad (2014), peranan bank syariah dapat terwujud dalam
aspek kesgjahteraan yaitu dengan memberdayakan ekonomi umat dan beropersai
secara transparan. Selain itu, pengungkapan menjadi hal yang sangat penting
untuk dievaluasi karena peningkatan pengungkapan akan mengarah pada
transparansi yang lebih baik dan disiplin pasar yang lebih kuat di sektor
perbankan (World Bank, 2006). Artinya, pengelolaan bank syariah harus
didasarkan pada visi ekonomi kerakyatan, dan upaya ini terwujud jika ada
mekanisme operasi yang transparan.Bank syariah diharapkan menggambarkan
tingkat tanggung jawab sosial perusahaan yang tinggi dan jelas dalam praktik
pelaporan sosia mereka yang dibuktikan dalam laporan tahunannya (Zubairu et
al., 2011 dalam Wardani, 2015).

Oleh karena itu, jika suatu organisasi yang menggunakan prinsip syariah
Islam maka aktivitas CSR yang dilakukan harus konsisten dengan sudut pandang
kedua yang berorientass pada kesgahteraan masyarakat. Diantara berbagai
aternatif investas CSR, perusahaan Islami tidak akan memilih bagian yang hanya
menguntungkan pemegang saham. Dengan demikian, perusahaan Yyang
menggabungkan garan Syariat Islan ke dalam kebijakan dan praktiknya
memerlukan keterlibatan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam yang sempurna,
tujuan utama dalam kaitannya yaitu mencakup penetapan keadilan dan
meningkatkan kesegjahteraan sosial sebagai bentuk ketaatan kepada perintah-
perintah Allah (Ibrahim 2000, dalam Kamla 2007).

Islam dengan syariat yang ada di dalamnya telah mengatur semua aspek

kehidupan baik dalam hal ibadah maupun muamalah termasuk akuntansi dan



pelaporan keuangannya. Islam sebagai salah satu bagian dari budaya seharusnya
tidak diabaikan terutama Islam dalam praktik akuntansi sosial. Islam merupakan
faktor yang penting menjelaskan bagaimana praktik akuntansi. Hal ini dinyatakan
oleh Hamid (1993) bahwa Islam memiliki potensi mempengaruhi struktur, konsep
dasar dan mekanisme akuntansi di negara Islam. Dari pernyataan tersebut dapat
dikatakan bahwa Islam dapat memberikan pengaruh bagaimana akuntans
diterapkan di sebuah negara atau masyarakatnya.

Sebagian besar penelitian terdahulu terkait CSR didominasi oleh riset CSR
di konteks negara Barat sehingga masih sedikit riset yang menguji CSR di konteks
luar negara Barat (Kamla, 2007). Salah satu riset yang berkontribusi diluar negara
Barat adalah penelitian yang dilakukan oleh Kamla (2007) yang melihat praktik
CSR pada perusahaan-perusahaan di konteks negara-negara Islam. Kamla (2007)
mengemukakan bahwa besarnya pengaruh Islam pada kehidupan dan budaya
masyarakat di Timur Tengah juga berdampak pada kehidupan sosia politiknya
karena banyak muslim yang menyerukan untuk kembali taat pada garan Islam.
Tujuan penelitiannya adalah untuk melihat apakah pengungkapan sosia ini
menyerupai praktik pengungkapan di negara Barat karena dalam kasus di Timur
Tengah, agama kemungkinan besar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pelaporan keuangan dan ekonomi yang sebagian besar diabaikan dalam sistem
akuntansi Barat. Temuannya menunjukkan bahwa model akuntansi Barat masih
dominan pada 9 negara di Timur Tengah yang disebabkan oleh pengaruh praktik

akuntansinya telah |lama dipengaruhi oleh sistem Barat (Kamla, 2007).



Kamla (2007) mengungkapkan bahwa literatur akuntans sosial juga
mengkritik perwujudan akuntansi sosial dalam konteks barat untuk saat ini secara
signifikan gagal memainkan peran emansipatoris dalam masyarakat. Oleh karena
itu, riset yang dilakukan oleh Kamla (2007) yakni memasukkan aspek CSR dan
Islam untuk melihat perilaku CSR di Timur Tengah agar dapat mengemansipasi
dalam masyarakat. Pentingnya aspek Islam dalam pengungkapan sosia ini juga
dikuatkan oleh adanya pengungkapan tanggung jawab sosia dalam institusi
keuangan Islam telah diatur dalam standar yang telah ditetapkan oleh AAQIFI.
AAOQIFI (Accounting and Auditing Organisation for Islamic Financial Institution)
sebagal satu-satunya badan dunia yang dibentuk untuk standardisasi akuntans
Islam, mengeluarkan standar pelaporan kinerja sosial perusahaan-perusahaan yang
berbasis syariah yang disebut dengan indeks ISR (Islamic Social Reporting). Oleh
karena itu, AAOIFI menerbitkan kerangka konseptual berdasarkan ketentuan
syariah yang disebut dengan ISR (Islamic Social Reporting).

Penelitian ini merujuk pada Kamla (2007), bahwa kontribusi penelitian
terkait praktik pengungkapan CSR dan Islam di konteks negara yang juga
mayoritas muslim di luar negara Timur Tengah salah satunya adalah negara
Indonesia. Dengan melakukan riset CSR di perbankan syariah di Indonesia ini
juga telah menjawab saran dari review literature yang dikemukakan oleh Moser
(2012) karena suatu organisasi yang berlandaskan syariah seharusnya
menjalankan kegiatan CSR bukan untuk keuntungan namun murni untuk kegiatan
sosia dan lingkungan. Indonesia merupakan konteks riset yang tepat dan unik

untuk analisis CSR. Dengan populasi 258 juta jiwa dan mayoritas penduduk



87,2% Islam, dari berbagai etnis dan budaya yang berbeda (CIA, 2016). Indonesia
secara konstitutional tidak menyatakan dirinya sebagai negara Islam walaupun
penduduknya mayoritas adalah muslim. Jadi, penelitian ini dilakukan pada
perusahaan-perusahaan yang memang berlandaskan dan menyatakan dirinya
diatur berdasarkan syariat 1slam karena fokus riset ini adalah CSR dan Islam.
Salah satunya adalah perbankan syariah karena diharapkan mampu memberikan
potensi emansipatif untuk gerakan CSR.

Penelitian terdahulu terkait CSR dan Islam pada perbankan Syariah di
Indonesia telah dilakukan oleh beberapa riset namun dalam konteks yang berbeda.
Beberapa diantaranya adalah Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)
yang dihubungkan dengan reputasi dan kinerja perusahaan. Kegiatan CSR dari
perspektif Islam sama pentingnya pada strategi bisnis dalam menciptakan
keberlanjutan suatu organisasi. Riset tersebut berkontribus bahwa adanya
hubungan yang berpengaruh signifikan positif antara pengungkapan ICSR
terhadap reputasi dan kinerja perusahaan (Arshad, et al, 2012; Arsad, et al, 2014;
Wardani, 2015; Sidik dan Reskino, 2016)

Selanjutnya, penelitian dilakukan pada perusahaan syariah di Indonesia
dan Maaysia. Penelitiannya adalah studi komparas atau perbandingan
penggunaan GRI indeks dan ISR indeks. Secara umum, perbankan syariah di
Malaysia memiliki tingkat kinerja sosial yang lebih tinggi dibandingkanperbankan
syariah yang ada di Indonesia. Dari semua bank syariah baik Indonesia maupun
Malaysia, mash belum ada satupun yang mencapai angka penuh, yakni

implementasi dan pengungkapan Indeks ISR dan Indeks GRI secara sempurna



(100%). Hal ini dikarenakan untuk sub-item Environmental Audit (Audit
Lingkungan) dan Endangered Wildlife (Perlindungan terhadap Hutan Krisis)
yang ada padaindeks ISR dan beberapa sub-item pada indeks GRI, tidak ada satu
pun perbankan syariah melaksanakan aktivitas tersebut. Hal ini dikarenakan
perbankan syariah tidak diwgjibkan melaporkan kegiatan tersebut (Fitria dan
Hartanti, 2010; Sofyani et al., 2012; Sofyani dan Setiawan, 2015).

Riset-riset tersebut telah memberikan kontribusi terhadap perkembangan
mengenai riset CSR dan Islam. Namun belum ada yang fokus pada pola perilaku
pengungkapan di bank syariah apakah perusahaan yang berlandaskan syariat
Islam tersebut mengindikasikan bahwa pengungkapannya sesuai syariah dan dapat
mengemansipasimasyarakat atau konsisten dengan pola pengungkapan CSR di
negara Barat. Penelitian analisis pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
dilakukan di beberapa perusahaan perbankan syariah di Indonesia.Fokus
penelitian pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada tiga bank
syariah swastanasional di Indonesiayaitu PT Bank Muamalat Indonesia, PT Bank
Mega Syariah dan PT Maybank Syariah. Merujuk pada info publikasi dari Bank
Indonesia, perbankan tersebut telah berhasil menyandang predikat sebagai bank
devisa (Bank Indonesia, 2016). Status tersebut membuktikan bahwa perbankan
telah mampu memperluas jangkauan bisnisnya sehingga tidak hanya menjangkau
ranah domestik tetapi juga ranah internasiona. Hal ini juga menunjukkan bahwa
semakin luasnya pengguna laporan tahunan sehingga perusahaan akan lebih
memperhatikan kinerja sosialnya. Rentang waktu penelitian yang digunakan ialah

dari tahun 2014-2016 karena penelitian ini menggunakan pedoman terbaru GRI



G4 yang diaplikasikan pada tahun 2014 serta mampu melihat perkembangan yang
terjadi dan menangkap perubahan-perubahan pada evaluasi pengungkapan tahun
berikutnya. Selain itu, dalam penelitian ini juga menambahkan indeks ISR untuk
melihat aspek Islam di perbankan syariah.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian yang berjudul “ANALISIS PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB
SOSIAL PERUSAHAAN PADA TIGA BANK SYARIAH DI INDONESIA”
Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka perumusan masalah
dalam laporan tahunan perusahaan ini adalah bagai mana pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan pada bank syariah di Indonesia?

. Tujuan Pen€litian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tentang
pengungkapan tanggung jawab sosia perusahaan pada bank syariah di Indonesia

melalui pedoman GRI dan ISR sertanilai potensi emansipatif.

. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut :

1. Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada perkembangan teori serta dapat menjadi salah satu referens
bagi penelitian berikutnya.

2. Bagi para stakeholder perusahaan penelitian ini diharapkan mampu
memberikan masukan dalam mempertimbangkan informasi yang terkandung

dalam hal informasi non keuangan yang terjadi didalamnya.
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3. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan di beberapa bank syariah.

4. Bagi akademis, penelitian ini bisa memberikan kontribusi bagi dunia
pendidikan yang berkaitan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial

perusahaan.



BAB I
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL

A. Kajian Teori

1. Landasan Teori

Terdapat dua teori yang mendasari penelitian yaitu teori stakeholder

dan teori legitimasi, teori stakeholder dan teori legitimasi merupakan teori

yang paling tepat untuk mendasari penelitian dibidang tanggung jawab sosid

perusahaan. Menurut Deegan(2004), teori stakeholder erat kaitannya dengan

teori legitimasi. Keduanya menjelaskan alasan pengungkapan suatu informasi

oleh perusahaaan dalam laporan perusahaan.

a. Teori Stakeholder

Post et a. (2002, dalam Solihin 2009) mendefenisikan pemangku

kepentingan sebagai orang atau kelompok yang dapat mempengarunhi

atau dipengaruhi oleh berbaga keputusan, kebijakan, maupun operasi

perusahaan. Selanjutnya stakeholder dibagi menjadi dua kategori, yaitu :

1)

2)

Inside stakeholder, terdiri atas orang-orang yang memiliki
kepentingan dan tuntutan terhadap sumber daya perusahaan. Yang
termasuk dalam kategori inside stakeholder adalah pemegang saham
(shareholders), paramanger (managers), dan karyawan (employees)
Outside stakeholder, terdiri atas orang maupun pihak-pihak
(constituencies) yang bukan pemilik perusahaan, bukan pemimpin
perusahaan dan bukan pula karyawan perusahaan, namun memiliki
kepentingan terhadap perusahaan dan dipengaruhi oleh keputusan

serta tindakan yang dilakukan oleh perusahaan. Yang

11



12

termasukkedalam kategori outside stkeholder adalah pelanggan
(customer), pemasok (suppliers), pemerintah (government),
masyarakat lokal (local communities) dan masyarakat secara umum
(general public).

Teori stakeholder ini erat kaitannya dengan keberlanjutan
perusahaan karena dengan adanya pemangku kepentingan akan
memberikan dukungan terhadap operasi perusahaan. Untuk keberlanjutan
perusahaan menurut Clarkson (dalam Fitria dan Hartanti, 2010), maka
aktivitas CSR dalam teori stakeholder ini dilakukan untuk
mengakomodasikan keinginan dan kebutuhan pemangku kepentingan
sehingga perusahaan dapat beraktivitas dengan baik dengan seluruh
dukungan kepentingan tersebut. Hal ini tidak jauh beda dengan teori
stakeholder oleh Freeman (dalam Wardani 2015) yang mengemukakan
bahwa ketika perusahaan bertemu dengan berbagai macam harapan para
stakeholder mereka akan lebih mampu menciptakan kinerja perusahaan
yang luar biasa.

Dengan adanya teori stakeholder kita dapat memberikan landasan
bahwa perusahaan harus mampu memberikan manfaat bagi stakeholder
yang bukan hanya pemegang saham tetapi juga stakeholders lain yang
terkait atau terkena dampak dari keberadaan perusahaan. Manfaat ini
dapat diberikan melalui program CSR atau tanggung jawab sosia
perusahaan yang memberikan kontribusi positif dengan memperhatikan

dampak aktivitas yang dilakukan terhadap kondisi sosial dan lingkungan.
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b. Teori Legitimasi

Menurut teori ini, perusahaan akan melakukan aktivitas CSR
dikarenakan adanya tekanan sosia, politik dan ekonomi dari luar
perusahaan sehingga perusahaan akan menyeimbangkan tuntutan tersebut
dengan melakukan apa yang diinginkan oleh masyarakat dan apa yang
diharuskan oleh peraturan (Deegan, 2004 dalam Fitria dan Hartanti,
2010). Adanya tekanan tersebut, dapat memaksa suatu organisasi untuk
dapat menyelaraskan keduanya. Sehinga politik pelaksanaan CSR
(Solihin, 2009) oleh perusahaan telah menjadi bagian dari strategi
perusahaan untuk meningkatkan legitimasi dari masyarakat serta menjadi
alat untuk meningkatkan reputasi perusahaan.

ODwyer, Owen dan Unerman (2011, dalam Cohen 2015)
menjelaskan bahwa teori legitimasi merupakan teori yang digunakan
untuk memahami tindakan organisasi. Hal utama dari teori ini adalah
bahwa organisasi akan mengambil tindakan untuk mengelola persepsi
masyarakat untuk bertahan hidup. Perusahaan perlu tampaknya
beroperasi dalam ‘aturan’ yang dibuat masyarakat, yaitu dalam batas-
batas kontrak sosia dan pelaporan CSR serta jaminan terkait strategi
yang dapat digunakan organisasi untuk mempengaruhi persepsi
masyarakat tentang legitimasi mereka.

Dengan adanya teori legitimas kita dapat memberikan landasan

bahwa perusahaan harus taat pada norma dan nilai sosial yang berlaku
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dalam masyarakat dimana perusahaan berada agar tidak menimbulkan
konflik dan operasi perusahaan berjalan dengan lancar. Untuk hal
tersebut, perusahaan dapat menyesuaikan diri dengan mengembangkan
program CSR agar dapat memberi kontribusi positif kepada masyarakat
sekitar dan menerima keberadaan perusahaan di lingkungannya.

c. Teori Emansipas

Emansipasi merupakan serapan dari bahasa inggris “emancipation”
yang bermakna detech from the handatau lepas dari genggaman. Pada
dasarnya emansipasi juga bersinonim dengan merdeka. Emansipasi dalam
KBBI memiliki dua pengertian. Pengertian yang pertama, emansipas adalah
pembebasan dari perbudakan. Pengertian emansipasi yang kedua adalah
persamaan hak dalam berbaga aspek kehidupan masyarakat (seperti
persamaan hak kaum wanita dengan kaum pria (Muntijo dan Nay, 2011)

Teori ini digunakan dalam analisis pengungkapan CSR untuk menilai
potenss emansipatif (kata sifat dari emansipas) dari gerakan aktivitas
pelaksanan CSR. Aktivitas CSR yang emansipatif harus mampu berkontribusi
untuk permasalahan sosial utama dalam masyarakat agar terwujudnya
persamaan hak dalam berbagai aspek masyarakat.

Pengungkapan (Disclosure)

Perusahaan besar umumnya menjadi sorotan banyak pihak, baik
masyarakat secara umum maupun pemerintah. Oleh karena itu perusahaan
dengan ukuran yang lebih besar berupaya menyajikan pengungkapan yang

lebih baik. Istilah disclosure atau pengungkapan secara umum memiliki arti
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tidak menutupi atau tidak menyembunyikan. Secara teknis, pengungkapan
merupakan langkah akhir dalam proses akuntansi berupa penygjian dalam
bentuk statemen keuangan (Suwardjono, 2005).

Pada bulan september 2004, 1SO sebagai induk organisasi standarisasi
internasional, berinisiatif membentuk tim (working grup) yang memprakarsai
lahirnya panduan dan standarisasi umtuk tanggung jawab sosia yang diberi
nama SO 26000: Guidance Sandard on Social Responsibility. Disusunnya
ISO 26000 dijadikan sebagai panduan (guideline) atau dijadikan rujukan
utama dalam pembuatan pedoman Social Responsibility yang berlaku umum,
sekaligus menjawab tantangan kebutuhan masyarakat global termasuk
Indonesia. Dengan adanya pedoman pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan ini akan membantu berbagai pihak yang berkepentingan untuk
melihat kontribusi yang telah dilakukan oleh perusahaan.

Menurut Evans (2003, dalam Gustian, 2015), secara umum konsep
pengungkapan dibagi menjadi tiga, yaitu :

a) Pengungkapan Cukup (Adequate Disclosure)
Pengungkapan cukup adalah pengungkapan minimum yang harus dipenuhi
agar laporan keuangan secara keseluruhan tidak menyesatkan untuk
kepentingan pengambilan keputusan.

b) Pengungkapan Wajar (Fair Disclosure)
Pengungkapan wajar adalah pengungkapan yang harus dicapai agar semua
pihak mendapatkan informasi yang sama.

¢) Pengungkapan Penuh (Full Disclosure)
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Pengungkapan ini menuntut atas penyagjian dan pengungkapan secara
penuh atas seluruh informasi yang relevan dengan pengambilan keputusan.

Ada dua macam tipe pengungkapan dalam laporan keuangan (financial

report) dan laporan tahunan (annual report).

a) Pengungkapan Wajib (mandatory disclosure)

b)

Pengungkapan wajib adalah pengungkapan bagian-bagian dalam laporan
keuangan yang diwgjibkan oleh Bapepam dan LK melalui Keputusan
Ketua Badan Pengawas Pasar Modal No. KEP-38/PM/1996 kemudian
direvis dalamPeraturan Bapepam No. KEP-134/BL/2006 tangga 7
Desember 2006 danlkatan Akuntansi Indonesia. Revisi terbaru dalam
peraturan Bapepam No: KEP-431/BL/2012 tentang penyampaian laporan
tahunan emiten atau perusahaan publik.

Pengungkapan Sukarela (voluntary disclosure)

Pengungkapan sukarela adalah pengungkapan yang dilakukan secara
sukarela oleh perusahaan publik sebagaimana tambahan pengungkapan
minimum yang telah ditetapkan. Pengungkapan sukarela yang termasuk
dalam kategori ini adalah pengungkapan tambahan terkait informasi
keuangan perusahaandan pengungkapan tanggung jawab sosia
perusahaan; keduapengungkapan sukarela perusahaan ini seringkali
diungkapkan dalambentuk laporan tahunan (annual report) walaupun
sekarang ini cukupbanyak perusahaan yang menerbitkan laporan tanggung
jawab sosia perusahaan yang terpisah dari laporan tahunan (annual report)

dalambentuk |aporan keberlanjutan (sustainability report).
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3. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
a. Definisi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Perusahaan mempunyai tanggung jawab sosial terhadap pemangku
kepentingan lainnya seperti karyawan, pelanggan, pemasok, masyarakat,
lingkungan dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang
kepentingannya berhubungan dengan kinerja perusahaan. Tanggung jawab
sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) adalah suatu konsep
dimana organisasi memikirkan kebutuhan semua pemangku kepentingan
ketika hendak memutuskan sesuatu. CSR berada melebihi peraturan
hukum yang melibatkan pekerjaan sukarela (Garrison, 2013: 18).

Menurut International Organisation for Standardization (1SO,
konsep CSR harus dipahami sebagai “initiatiatives beyond legal
compliance nd the achievement of the legitimate of an organization are
voluntary”. CSR adalah inisiatif hukum yang merupakan pencapaian
misi dari perusahaan yang sifatnya sukarela. Kegiatan 1SO dalam
tanggung jawab sosia terletak pada pemahaman umum bahwa social
responsibility adalah sangat penting untuk kelanjutan suatu organisasi.
ISO 26000 menerjemahkan tanggung jawab sosial sebagai tanggung
jawab suatu organisasi atas dampak dari keputusan dan aktivitasnya
terhadap masyarakat dan lingkungan, melalui perilaku yang transparan
dan etis yang konsisten dengan pembangunan berkelanjtan dan

kesgjahteraan masyarakat serta sesuai dengan hukum yang berlaku.
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Sebuah asosiasi global bernama World Business Council for
Sustainable Development(WBCSD) yang terdiri dari sekitar 200
perusahaan yang secara khusus bergerak di bidang "pembangunan
berkelanjutan” (sustainable development) yang menyatakan bahwa
tanggung jawab sosid perusahaan merupakan suatu komitmen
berkelanjutan oleh dunia usaha untuk bertindak etis memberikan
kontribus kepada pengembangan ekonomi dari komunitas setempat
ataupun masyarakat luas, bersamaan dengan peningkatan taraf hidup
pekerjanya beserta semua kel uarganya.

Di Indonesia, definisi tanggung jawab sosiad perusahaan yang
telah diatur dalam Undang-undang Nomor 40 tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas Pasal 1 angka 3 menyebutkan bahwa:

“Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen
Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan

lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri,
komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya”.

Selanjutnya, dalam Undang-undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal dalam Pasal 15 huruf b menyebutkan bahwa:

“yang dimaksud dengan tanggung jawab sosial perusahaan adalah
tanggung jawab yang melekat pada setiap perusahaan penanaman
modal untuk tetap menciptakan hubungan yang serasi, seimbang dan
sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat
setempat”.

b. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di Islam
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Di dalam Islam, kegiatan usaha tidak hanya diasumsikan untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan material tetapi juga harus dilakukan
untuk memenuhi tanggung jawab agama (Chapra 1992, dalam Wardani
2015). Menggabungkan garan Islam dan Syariah ke dalam kebijakan
perusahaan dan praktek memerlukan keterlibatan nilai-nilai dan prinsip-
prinsip Islam yang sempurna, tujuan utama dalam kaitannya yaitu
mencakup penetapan keadilan dan meningkatkan kesgahteraan sosial
sebagal bentuk ketaatan kepada perintah-perintah Allah (Ibrahim 2000,
dalam Kamla 2007) . Hal ini sesuai dengan pedoman tuntunan Islam
dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 8 yang berbunyi :

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saks
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali  kebencianmu
terhadapsesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan”.

Keterlibatan nilai dan prinsip Islam ini menuntut organisasi untuk
menjaankan operasionalnya dengan prinsip ekonomi Islam. Dalam buku
ekonomi Islam, Rozalinda (2014: 18) menyebutkan tiga prinsip tersebut
ialah tauhid, keadilan dan kesgjahteraan. Pertama dari aspek tauhid (At-
Tauhid) , prinsip ini dikembangkan dari adanya keyakinan bahwa seluruh
aktivitas manusia termasuk aktivitas sosiad dan ekonominya selalu
diawasi oleh Allah ta’ala dan akan dipertanggungjawabkan di hadapan
Allah di akhirat kelak. Dalam hal ini, jika dikaitkan dengan tanggung

jawab sosial perusahaan maka sumber daya yang digunakan manusia
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merupakan ciptaan dan milik Allah ta’ala, sedangkan manusia hanya
diberi amanah untuk memiliki, mengelola dan memanfaatkannya untuk
sementara.  Akidah mempunyai peranan penting dalam kehidupan
manusia karena Islam tidak dapat ditegakkan tanpa akidah. la
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap cara berpikir dan bertindak
seseorang. Begitu kuatnya peran akidah sehingga dapat mengendalikan
manusia agar tunduk dan mengikuti gjaran yang dibawanya.

Kedua, prinsip keadilan (Al-‘Adlu) dan pelaksanaannya
merupakan salah satu sumbangan terbesar Islam kepada umat manusia
dalam setigp aspek kehidupan. Islam mendidik umat manusia
bertanggung jawab kepada keluarga, fakir miskin, negara, bahkan seluruh
makhluk dimuka bumi. Sejalan dengan konsep CSR atau tanggung
jawabsosia perusahaan, orientasi suatu organisasi bukan hanya kepada
pemegang saham sgja tetapi juga non pemegang saham atau pemangku
kepentingan lain dari masyarakat yang lebih luas.

Selanjutnya, prinsip kesgahteraan (Al-*Afiyah). Jika dilihat dari
perspektif Islam, konsep dan tujuan dilaksanakannya CSR merupakan
implikasi dari garan Islam karena sgjalan dengan tujuan syariah Islam
(Nurhayati, 2015: 25) yaitu untuk kebaikan dan kesgahteraan
(maslahah) umat manusia. Dengan demikian, suatu organisasi harus
berupaya menciptakan kemaslahatan manusia bukan hanya sekedar
mencari keuntungan. Islam tidak melarang perusahaan untuk mencari

keuntungan, akan tetapi keuntungan dalam Islam tidak boleh dijadikan
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satu-satunya tujuan dalam berbisnis namun lebih luas dari itu yaitu
mencapal  kebahagiaan tidak hanya di dunia tetapi juga di akhirat.
Menurut Muhamad (2014), peranan bank syariah dapat terwujud dalam
aspek ini, yaitu dengan memberdayakan ekonomi umat dan beropersai
secara transparan. Atinya, pengelolaan bank syariah harus didasarkan
pada visi ekonomi kerakyatan, dan upaya ini terwujud jika ada
mekanisme operasi yang transparan.

Kamla (2007) menyebutkan bahwa syariah Islam diperlukan
untuk menegakkan kepatuhan terhadap nilai-nilai ketika melakukan
kegiatan usaha seperti keadilan, kebailkan dan kegujuran serta
menghindari nilai-nilai negatif seperti keserakahan, pemborosan atau
membahayakan diri dan masyarakat.

Meskipun demikian, CSR dari perspektif Islam terdapat
perbedaan konsep dengan CSR secara universal . Hal ini terlihat dari
pengelolaannya. Syariah Islam telah melarang setiap hubungan bisnis
atau usaha yang mengandung kezaliman dan mewajibkan terpenuhinya
keadilan. Menekankan bahwa organisas harus mengungkapkan
bagaimana ia memenuhi tugas dan kewajibannya sesuai dengan syariah
antara lain, transaksi mereka yang disahkan oleh Dewan Pengawas
Syariah, zakat kepada penerima manfaat, sedekah (amal / hadiah), upah,
tujuan dari setigp usaha bisnis dan inisiatif untuk melindungi lingkungan.
Untuk mencapai tujuan ini, sebuah perusahaan Islam diharapkan untuk

mengungkapkan antara lain transaksi yang dilarang seperti aktivitas riba,
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kewajiban mereka harus membayar zakat dan sudah dibayar serta peran
tanggung jawab sosiad mereka. Ini berarti bahwa pelaporan di
perusahaan-perusahaan Islam seharusnya lebih rinci  dibandingkan
dengan persyaratan pengungkapan yang lazimnya di konvensional.

4. Global Reporting Initiative (GRI)

GRI merupakan sebuah standar pengungkapan yang sering digunakan
oleh perusahaan-perusahaan di dunia. Pada tingkat internasional, Global
Reporting Initiative (GRI) menerbitkan Pedoman Pelaporan Keberlanjutan
sebagai upaya untuk menyusun praktik pelaporan terbaik. Pedoman Pelaporan
Keberlanjutan GRI (Pedoman) menyediakan Prinsip-prinsip Pelaporan,
Pengungkapan Standar, dan Panduan Penerapan untuk penyusunan |aporan
keberlanjutan oleh organisasi, apa pun ukuran, sektor, atau lokasinya.

Kerangka sustainability report yang dikembangkan oleh Global
Reporting Initiative (GRI). Dalam Solihin (2009: 149), menurut GRI ada tiga
dampak yang ditimbulkan dari operasi perusahaan, yaitu:

1. Dampak ekonomi
Dampak yang ditimbulkan oleh operas perusahaan akan
memerngaruhi pemangku kepentingan dan sistem ekonomi baik lokal,
nasional maupun tingkat global. Ada dua dampak ekonomi vyaitu
langsung dan tidak langsung. Dampak ekonomi langsung ini
mempengaruhi ksejahteraan komunitas dan prospek pembangunan dalam
jangka panjang. Sedangkan dampak eknomi tidak langsung adalah

konsekuensi yang timbul sebagai akibat pengaruh langsung transaksi
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keuangan dan diran uang antara organisasi dan para pemangku
kepentingannya.
2. Dampak lingkungan
GRI menjabarkan dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan
menjadi 3 struktur dampak, yaitu dampak yang diakibatkan oleh
pemakaian input produksi, output produksi, yang diakibatkan oleh
perusahaan.
3. Dampak sosia
GRI membagi dampak sosial ke dalam 4 kategori, yakni hak asasi
manusia (human rights), tenaga kerja (labor), masyarakat (society), serta
tanggung jawab produk (product responsibility).

Pada penelitian ini, peneliti mengidentifikasi pengungkapan CSR
dengan menggunakan standar GRI G4 (Global Reporting Initiative) yang
terdiri dari 91 pengungkapan. Global Reporting Initiative (GRI) sebagai
sebuah jaringan pelopor perkembangan dunia yang berbasis organisasi dan
paling banyak digunakan dalam laporan keberlanjutan dan berkomitmen
untuk terus menerus melakukan perbaikan dan penerapan di seluruh dunia
(Pedoman GRI).

Pengukuran pelaporan tanggung jawab sosial adalah dengan pedoman
yang digunakan oleh GRI. Perusahaan menggunakan pedoman GRI dalam
menyusun laporan pertanggungjawaban sosial. Penelitian di Indonesia

maupun diluar banyak yang memakai pedoman GRI sebaga alat ukur CSR,
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seperti Malaysia juga menggunakan GRI sebagai pedoman dalam mengukur
tanggung jawab perusahaan.
| slamic Social Responsibility (I SR)

Adanya pedoman pada tingkat internasiona ini membuktikan bahwa
pengungkapan CSR telah berkembang dan menjadi perhatian publik.
Sehingga akhir-akhir ini, CSR tidak hanya tumbuh dalam ekonomi
konvensional namun juga pada ekonomi Islam yaitu bank syariah sebagal
salah satu lembaga keuangan Islam. Pengungkapan tanggung jawab sosia
daam instituss keuangan Islam telah diatur dalam standar yang
telahditetapkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing for Islam Financial
Institution). Standar pelaporan kinerja sosial perusahaan-perusahaan yang
berbasi s syariah yang dikembangkan oleh AAOIFI disebut dengan indeks ISR
(Islamic Social Reporting).

Standar yang dikeluarkan oleh AAOIFI tidak menyebutkan
keseluruhan item-item terkait CSR yang harus diungkapkan suatu perusahaan.
Indeks ISR dalam standar tersebut hanya beris kompilasi item-item standar
terkait CSR sehingga kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti
mengenai item-item CSR yang seharusnya diungkapkan oleh suatu entitas
Islam (Fitria dan Hartanti,2010). Islamic Social Reporting (ISR) pertama kali
digagas oleh Ross Haniffa pada tahun 2002 dalam tulisannya yang berjudul
“Social Reporting Disclosure: An Islamic Perspective”. ISR lebih lanjut
dikembangkan secara lebih ekstensif oleh Rohana Othman dan Azlan Md

Thani, padatahun 2010 di Maaysia.
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Jika ditinjau dari tujuannya, ada perbadaan antara Pedoman Pelaporan
Keberlanjutan GRI dengan Islamic Social Responsibility yang dikeluarkan
oleh AAOIFI. Pedoman Pelaporan Keberlanjutan GRI berguna untuk
menyiapkan berbaga jenis dokumen yang diperlukan oleh semua pihak -
pihak yang terlibat dengan pengungkapan pendekatan tata kelola serta kinerja
dan dampak lingkungan, sosial dan ekonomi organisasi. Dari hal tersebut
dapat dilihat bahwa akuntabilitas dan transparansi perusahaan hanya kepada
stakeholder. Sedangkan pedoman ISR, memiliki dua tujuan yaitu sebagai
bentuk akuntablitas kepada Allah Subhanahu Wata’ala & masyarakat
danmeningkatkan transparansi kegiatan bisnis dengan menyajikan informasi
yang relevan dengan memperhatikan kebutuhan spiritual investor muslim
atau kepatuhan syariah dalam pengambilan keputusan.

Aspek tujuan yang berbeda akan menyebabkan item pengungkapan
yang juga berbeda. Keunggulan pedoman ISR diantaranya adalah adanya
pengungkapan informasi mengenai transaksi halal, haram dan wajib
(pengelolaan zakat), status kehalalan produk dan jasa yang disahkan oleh
Dewan Pengawas Syariah (DPS), waktu/kegiatan keagamaan untuk
karyawan, lapotran kinerja DPS, penggunaan dana non halal dan kebijakan
anti terosrisme.

Dalam konteks Islam, masyarakat mempunyai hak untuk mengetahui
berbagai informasi mengenal aktivitas organisasi. Hal ini dilakukan untuk
melihat apakah perusahaan tetap melakukan kegiatannya sesuai syariah dan

mencapal tujuan yang telah ditetapkan (Fitria dan Hartanti, 2010).
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a. Isamic Social Reporting (ISR) sebagai Model Pelaporan CSR Institusi
Bisnis Syariah

Islamic Social Reporting (ISR) pertama kali digagas oleh Ross
Haniffa pada tahun 2002 dalam tulisannya yang berjudul “Social
Reporting Disclosure: An Idamic Perspective”. ISR lebih lanjut
dikembangkan secara lebih ekstensif oleh Rohana Othman, Azlan Md
Thani, dan Erlane K Ghani pada tahun 2009 di Malaysia dan saat ini ISR
masih terus dikembangkan oleh peneliti-peneliti selanjutnya. Menurut
Haniffa (2002) terdapat banyak keterbatasan dalam pelaporan
sosialkonvensional, sehingga ia mengemukakan kerangka konseptual ISR
yang berdasarkan ketentuan syariah. ISR tidak hanya membantu
pengambilan keputusan bagi pihak muslim melainkan juga untuk
membantu perusahaan dalam melakukan pemenuhan kewagjiban terhadap
Allah dan masyarakat.

ISR adalah standar pelaporan kinerja sosial perusahaan-perusahaan
yang berbasis syariah. Indeks ini lahir dikembangkan dengan dasar dari
standar pelaporan berdasarkan AAOIFI yang kemudian dikembangkan
oleh masing-masing peneliti berikutnya. Secara khusus indeks ini adalah
perluasan dari standar pelaporan kinerja sosiad yang meliputi harapan
masyarakat tidak hanya mengenal peran perusahaan dalam perekonomian,
tetapi juga peran perusahaan dalam perspektif spiritual. Selain itu indeks
ini juga menekankan pada keadilan sosia terkait mengena lingkungan,

hak minoritas, dan karyawan (Fitria dan Hartanti, 2010).
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b. Bentuk Akuntabilitas dan Transparansi dalam ISR

1. Tujuan ISR:

a)

Sebagai bentuk akuntablitas kepada Allah SWT dan masyarakat

b) Meningkatkan transparansi kegiatan bisnis dengan menyajikan

informasi  yang relevan dengan memperhatikan kebutuhan
spiritual investor mudim atau kepatuhan syariah dalam

pengambilan keputusan.

2. Bentuk Akuntabilitas;

3.

a)
b)
c)
d)
€)
f)

¢))

Menyediakan produk yang halal dan baik

Memenuhi hak-hak Allah dan masyarakat

Mengejar keuntungan yang wajar sesuai dengan prinsip Islam
Mencapai tujuan usaha bisnis

Menjadi karyawan dan masyarakat

Memastikan kegiatan usaha yang berkelanjutan secara ekologis

Menjadikan pekerjaan sebagai bentuk ibadah

Bentuk Transparansi:

a)

b)

Memberikan informasi mengenai semua kegiatan halal dan haram
dilakukan

Memberikan informasi yang relevan mengenal pembiayaan dan
kebijakan investasi

Memberikan informasi yang relevan mengenai kebijakan

karyawan
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d) Memberikan informasi yang relevan mengenai hubungan dengan
masyarakat
e) Memberikan informasi yang relevan mengena penggunaan
sumber daya dan perlindungan lingkungan

4. Indeks ISR
Indeks ISR adalah item-item pengungkapan yang digunakan
sebagal indikator dalam pelaporan kinerja sosia ingtitusi bisnis
syariah. Haniffa (2002) membuat lima tema pengungkapan Indeks
ISR, yaitu tema Pendanaan dan Investasi, tema Produk dan Jasa, tema
Karyawan, tema Masyarakat, dan tema Lingkungan Hidup.
Kemudiandikembangkan oleh Othman e a (2009) dengan
menambahkan satu tema pengungkapan yaitu tema Tata Kelola

Perusahaan.

6. GRI dan ISRIndeks pada Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Tanggung Jawab Sosia dapat diukur dengan berbagai standar. Salah
satunya yang umum digunakan adalah indeks GRI yang dikeluarkan oleh
Global Reporting Initiative (GRI). Adanya pedoman pada tingkat
internasional ini membuktikan bahwa pengungkapan CSR telah berkembang
dan menjadi perhatian publik. Sehingga akhir-akhir ini, CSR tidak hanya
tumbuh dalam ekonomi konvensional namun juga pada ekonomi Islam yaitu
bank syariah sebagai salah satu lembaga keuangan Islam. Pengungkapan
tanggung jawab sosial dalam institus keuangan Islam telah diatur dalam

standar yang telah ditetapkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing for
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Isam Financial Institution). Standar pelaporan kinerja sosia perusahaan-
perusahaan yang berbasis syariah yang dikembangkan oleh AAOIFI disebut
dengan indeks ISR (Islamic Social Reporting). Indeks ini dikemukakan oleh
Haniffa (2002) dan dikembangkan lebih lanjut oleh Othman et al. (2010).

Menurut Haniffa (2002) terdapat banyak keterbatasan dalam
pelaporan sosial konvensional, sehingga ia mengemukakan kerangka
konseptual 1SR yang berdasarkan ketentuan syariah. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini tidak hanya menggunakan indeks GRI tetapi juga indeks ISR
sebagal tambahan. Hal ini dilakukan karena secara umum, kategori-kategori
yang diungkapkan oleh GRI itu memiliki beberapa kesamaan dengan ISR,
diantaranya adalah praktik ketenagakerjaan & kenyamanan bekerja, tanggung
jawab atas produk dan pemeliharaan lingkungan.

Disis lain ada ha yang harus diungkapkan oleh perbankan syariah
seperti pengelolaan zakat, transaksi yang sah dari Dewan Pengawas Syariah
dan tema sosia lainnya, sehingga dibutuhkan pelaporan sosial dari ISR
karena mereka menggunakan prinsip syariah. Namun, padaindeks ISR belum
ada ketentuan terkait penerapannya di perbankan syariah. Hal ini juga
dinyatakan oleh Indrawaty dan Siti (2016) dalam penelitiannya bahwa
pengungkapan ISR pada bank syariah Indonesia belum dibakukan sehingga
penerapannya belum optimal.

B. Pendlitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian terdahulu tentang pengungkapan tanggung jawab sosial

perusahaan telah memberikan kontribusinya terkait CSR dan Islam dan CSR non
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Islam, namun belum ada yang fokus pada pola perilaku pengungkapan di bank
syariah apakah perusahaan yang berlandaskan syariat Islam tersebut
mengindikasikan bahwa pengungkapannya sesuai syariah atau konsisten dengan
pola pengungkapan CSR di negara Barat.

Beberapa penelitian terkait analisis pengungkapan CSR di perusahaan
yang berlandaskan syariah diantaranya adalah Timur Tengah dan Malaysia
Pengungkapan informasi dalam konteks Islam membantu stakehoder muslim
dalam mengambil keputusan agar memastikan investas mereka sesuai dengan
syariah. Hasilnya menunjukkan bahwa pengungkapan Islamic CSR masih relatif
rendah dan menunjukkan kurangnya transparanss dalam pengungkapan
sosialnya(Dusuki, 2006; Basah dan Y usuf, 2013; Othman, et a., 2010; Ibrahim, et
a., 2013). Kemudian pendlitian yang dilakukan oleh Kamla (2007) juga
mengungkapkan bahwa model akuntansi Barat masih dominan pada 9 negara di
Timur Tengah yang disebabkan oleh pengaruh praktik akuntansinya telah lama
dipengaruhi oleh sistem Barat.

Selanjutnya, penelitian CSR dan Islam yang meneliti hubungan antara
pengungkapan Islamic CSR terhadap reputasi dan kinerja perusahaan. Analisis
menggunakan signalling theory. Analisisnya menunjukkan bahwa ICSR memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Reputasi perusahaan (Arshad et al.,
2012; Arsad,et al., 2014; Wardani, 2015; Sidik dan Reskino, 2016)

Untuk melihat kepatuhan perbankan syariah dalam pengungkapan CSR,
maka penelitian lainnya kemudian melakukan hipotesis untuk melihat hubungan

antara GCG dengan pengungkapan ICSR di bank syariah. Pendlitian
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menyimpulkan bahwa semua proksi dalam Corporate Governance tidak
berpengaruh terhadap variasi pengungkapan, dan kehadiran DPS tidak
mempengaruhi luas pengungkapan ISR. Hal ini terjadi karena faktor karakteristik
GCG belum dapat meningkatkan mekanisme pengawasan dengan baik untuk
mendorong pengungkapan CSR yang luas sehingga pelaksanaan GCG belum
optimal. Oleh karena itu, disarankan untuk perbankan Syariah Indonesia lebih
banyak mengungkapkan aktivitas sosial Islami yang lebih bervariasi (Assegaf, et
al., 2012; Charles, 2012; Y uliani, 2015; Indrawaty dan Siti, 2016).

Selanjutnya, penelitian dilakukan pada perusahaan syariah di Indonesia
dan Malaysia. Penelitiannya adalah studi komparasi atau
perbandinganpenggunaan GRI indeks dan ISR indeks. Secara umum, perbankan
syariah di Malaysiamemiliki tingkat kinerja sosial yang lebih tinggi dibandingkan
perbankan syariah yang ada di Indonesia. Dari semua bank syariah baik Indonesia
maupun Malaysia, masih belum ada satupun yang mencapai angka penuh, yakni
implementasi dan pengungkapan Indeks ISR dan Indeks GRI secara sempurna
(100%). Hal ini dikarenakan untuk sub-item Environmental Audit (Audit
Lingkungan) dan Endangered Wildlife (Perlindungan terhadap Hutan Krisis)
yang ada padaindeks ISR dan beberapa sub-item pada indeks GRI, tidak ada satu
pun perbankan syariah melaksanakan aktivitas tersebut. Hal ini dikarenakan
perbankan syariah tidak diwgjibkan melaporkan kegiatan tersebut (Fitria dan
Hartanti, 2010; Sofyani et al., 2012; Sofyani dan Setiawan, 2015).

Penelitian CSR non Islam mayoritas menggunakan signalling theory yang

menguji pengarun CSR terhadap kinerja keuangan. Beberapa penelitian
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menyimpulkan bahwa CSR dan ROA berpengaruh signifikan positif terhadap
nilai perusahaan. Pengungkapan CSR berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan. Variabel lain juga menunjukkan bahwa CSR, pofitabilitas dan ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan (Dhaliwal, 2012,
Arafat, et a., 2012; Augustine, 2014; Angelia, 2015; Ceciliadan Bhari, 2015).
Kerangka Konseptual

Suatu organisasi yang menggunakan prinsip syariah harus berupaya
menciptakan kemaslahatan umat bukan hanya sekedar mencari keuntungan.
Perusahaan yang menggabungkan gjaran Syariat Islam ke dalam kebijakan dan
prakteknya memerlukan Kketerlibatan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam
yangsempurna, tujuan utama dalam kaitannya yaitu mencakup penetapan keadilan
dan meningkatkan kesejahteraan sosial sebagai bentuk ketaatan kepada perintah-
perintah Allah (Ibrahim 2000, dalam Kamla 2007). Pengungkapan menjadi hal
yang sangat penting untuk dievaluasi karena peningkatan pengungkapan akan
mengarah pada transparansi yang lebih baik dan disiplin pasar yang lebih kuat di
sektor perbankan (World Bank, 2006).

Dari uraian di atas, maka kerangka konseptual dari penelitian ini dapat
digambarkan. Pengungkapan tanggung jawab sosia dapat diukur menggunakan
indeks GRI yang umum digunakan oleh perusahaan. Namun, terdapat indeks lain
yang dapat mengukur tanggung jawab sosial khususnya tanggung jawab sosial
yang diungkapkan oleh industri yang berbasis syariah. Indeks ini dikemukakan
oleh Haniffa (2002) dan dikembangkan lebih lanjut oleh Othman et al (2010).

Pengungkapan ini dapat berupa narasi, teks, gambar, dan tabel.
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Analisis pengungkapan CSR di laporan tahunan dilakukan dengan
deskriptif kuantitatif. Langkah awal berupa kuantitatif dengan dua tahap. Pertama,
pemberian kode 1 (jika ada) dan O (jika tidak ada) pada kategori tiap indikator
sesuai dengan item-item pengungkapan. Kedua, untuk mengetahui tingkat
pengungkapan pengungkapan indeks kinerja maka dilakukan scoring atas
item-item yang diungkapkan dalam pengungkapan tanggung jawab sosia
perusahaan. Hasil dari langkah awal ini akan ditampilkan dalam berupa tabel.
Selanjutnya adalah interpretasi hasil empiris pengungkapan CSR yang ditemukan
dalam laporan tahunan. Terdapat beberapa item yang akan diinterpretasikan
yaitu:ekonomi, lingkungan, tanggung jawab produk, praktik tenaga kerja, Hak

Asasi Manusia dan sosial masyarakat.



Gambar 1. Kerangka Konseptual
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Tujuan penelitian ini adaah untuk menganaisis dan memberikan
pemahaman tentang pengungkapan tanggung jawab sosial dalam laporan tahunan
perusahaan perbankan syariah di Indonesia. Penelitian ini dapat dilihat dari
penyagjian kutipan kalimat dari dimensi pengungkapan ekonomi, lingkungan,
tanggung jawab produk, praktik tenaga kerja, HAM dan GCG serta sosial
masyarakat.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagal berikut:

1. Jikadilihat dari sudut pandang panduan GRI, pengungkapan CSR PT Bank
Muamalat Indonesia dari tahun 2014, 2015 dan 2016 lebih didominasi oleh
aspek ‘praktik tenaga kerja’ vyaitu kategori ‘pelatihan dan pendidikan
(training and education)’. Sedangkan dari sudut pandang panduan ISR,
pengungkapan CSR pada PT Bank Muamalat Indonesia lebih didominasi oleh
dimensi ‘sosial masyarakat’ terkait ‘amal dan donasi’.

2. Jika dilihat dari sudut pandang panduan GRI, pengungkapan CSR PT Bank
Mega Syariah pada tahun 2014, 2015 dan 2016 lebih didominasi oleh aspek
‘ekonomi’ yaitu kategori ‘kinerja ekonomi’. Sedangkan dari sudut pandang
panduan ISR, pengungkapan CSR pada PT Bank Mega Syariah lebih
didominasi oleh dimensi ‘sosial masyarakat’ terkait ‘amal dan donasi’.
Jikadilihat dari sudut pandang panduan GRI, pengungkapan CSR PT Maybank

Syariah pada tahun 2014, 2015 dan 2016 Iebih didominasi oleh aspek ekonomi
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yaitu kategori ‘kinerja ekonomi’. Sedangkan dari sudut pandang panduan ISR,
pengungkapan CSR pada PT Maybank Syariah lebih didominasi oleh dimensi
‘sosial masyarakat’ terkait ‘amal dan donasi’.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan lebih dominan pada
‘kinerja ekonomi’ dan ‘pelatihan dan pendidikan karyawan’ dimana hal ini masih
dalam lingkup internal perusahaan sehingga belum terlihat kontribusinya untuk
pemangku kepentingan yang berada di luar perusahaan. Jika dilihat dari kontribusi
CSR di luar perusahaan maka sebagian besar pengungkapan yang dilakukan oleh
perusahaan dalam sampel ini terkonsentrasi pada peningkatan layanan pelanggan
dan memperluas berbagai produk dan layanan yang diberikan yang diberikan pada
pelanggan. Pengungkapan hubungan organisasi dengan pelanggan ini memberikan
pernyataan yang menunjukkan reputasi yang baik. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa laporan tahunan mereka lebih digjukan pada pemegang saham yang fokus
pada keuntungan daripada kelompok yang lebih luas dari pemangku kepentingan
di masyarakat.Hasi| penelitian menunjukkan bahwa kejadian ini konsisten dengan
penelitian Kamla (2007) yang hasilnya sama dengan penelitian di UK yang
menyatakan bahwa rendahnya kualitas pelaporan lingkungan atau sosia
disebabkan karena banyaknya pengungkapan di UK yang berkaitan dengan
pengembangan kesan/ image perusahaan.

Adapun dalam aspek sosial dan lingkungan, seharusnya program CSR
yang sesuai perspektif 1slam harus menyentuh kebutuhan dasar masyarakat untuk
pemberdayaan ekonomi menjadi lebih baik (Joseph, 2010 dalam Indrawaty,

2016). Namun kenyataannya, masalah-masalah sosial dan lingkungan di Indonesia
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masih banyak yang diabaikan sehingga dapat dinilai bahwa tidak ada gerakan di
bank syariah yang mengemansipas dilihat dari praktik pelaporan CSR-nya karena
bank syariah dengan nilai-nilai Islamnya harus mampu mendorong emansipasi
dengan memperjuangkan suara-suarayang selamaini diabaikan.
. Keterbatasan

Penelitian ini masih tergolong penelitian baru yang mengkaji aspek
kualitatif berupa kalimat atau teks naratif dalam laporan tahunan. Penelitian ini
bertujuan melihat aspek Islam dalam perbankan syariah dan mengomentari
kontribusinya terhadap permasalahan sosia yang ada. Hasil analisis dalam
penelitian ini mengandung unsur subjektivitas yang cukup tinggi dalam
pemberian bobot dan nilai pada penilaian pengungkapan. Selain itu, jumlah bank
yang diteliti ini hanya tiga bank dari kelompok bank syariah sehingga terbatas
dalam generalisasi hasil penelitian.
. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka pendliti
menyarankan untuk penelitian selanjutnya untuk memperbanyak jumlah sampel
sehingga hasil yang diperolah dari penelitian lebih menggambarkan konsistens
pola pengungkapannya secara keseluruhan. Selain itu, pendliti selanjutnya
diharapkan dapat menambah wawasannya terkait permasalahan dari tiap-tiap
dimensi pengungkapan CSR agar dapat menilai kontribusi perusahaan terhadap

stakeholdernya
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